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ABSTRAK 

The number of elderly is increasing in both developed and developing countries. Health problems that are 

often found in the elderly are changes in cognitive and mental functions that can affect the quality of life of 

the elderly. One of the most common mental problems is depression. Depression is an emotional and mood 

disorder that can cause a decline in motor function, impaired execution function and the ability to judge. 

Cognitive impairment in the elderly can be characterized by deficits in certain areas of memory, language 

skills, and executive abilities. This study aims to determine the relationship between depression levels and 

cognitive function disorders in the elderly who seek treatment at the Medan Haji Hospital Polyclinic. The 

type of research used is analytic with a cross-sectional study method. From the results of the Chi-Square test 

between the variables of the level of depression on the decline in cognitive function, attained a value of p = 

0.001. Because p = 0.001 < 0.05, it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, which means 

that there is a significant relationship between the level of depression and the decline in cognitive function.   

Kata Kunci : Depressions, Impaired Cognitive Function, Elder 

 

 ABSTRACT 

 

Jumlah lansia meningkat baik di negara maju maupun negara berkembang. Masalah kesehatan yang sering 

dijumpai pada lansia adalah perubahan fungsi kognitif dan mental yang dapat mempengaruhi kualitas hidup 

lansia. Salah satu masalah mental yang paling umum adalah depresi. Depresi merupakan gangguan emosi dan 

mood yang dapat menyebabkan penurunan fungsi motorik, gangguan fungsi eksekusi dan kemampuan 

menilai. Gangguan kognitif pada lansia dapat ditandai dengan defisit pada area tertentu dari memori, 

keterampilan bahasa, dan kemampuan eksekutif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

depresi dengan gangguan fungsi kognitif pada lansia yang berobat di Poliklinik Rumah Sakit Haji Medan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik dengan metode studi cross sectional. Dari hasil uji Chi-

Square antara variabel tingkat depresi terhadap penurunan fungsi kognitif, diperoleh nilai p = 0,001. Karena 

p = 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat depresi dengan penurunan fungsi kognitif. 

Keywords : Depresi, Gangguan Fungsi Kognitif, Lansia 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Penuaan adalah proses hilangnya kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri dan 

mempertahankan struktur maupun fungsi normalnya secara perlahan-lahan. Hal ini 

menyebabkan kondisi dimana tubuh tidak dapat bertahan terhadap beberapa kondisi seperti 

infeksi dan tidak dapat memperbaiki kerusakan yang diakibatkan kondisi tersebut. Lanjut 

usia merupakan istilah tahap akhir dari proses penuaan. Proses menua dapat dilihat secara 

fisik dengan adanya perubahan yang terjadi pada tubuh serta penurunan fungsi pada 

berbagai organ tubuh. Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia lebih dari 

atau sama dengan 60 tahun. Seiring berjalannya waktu, jumlah penduduk lanjut usia 

bertambah banyak di negara maju maupun negara berkembang. Hal ini disebabkan karena 

adanya penurunan angka morbiditas dan mortalitas serta adanya peningkatan harapan 

hidup karena kemajuan pelayanan kesehatan dan akses terhadap pelayanan kesehatan 

tersebut. Keberhasilan pembangunan terkait perbaikan kualitas kesehatan dan kondisi sosial 

masyarakat yang meningkat menjadi faktor pendorong tingginya jumlah dan persentase 

penduduk lanjut usia. Populasi penduduk dunia saat ini berada pada era ageing population 

dimana jumlah penduduk yang  berusia lebih dari 60 tahun melebihi 7% dari total 

penduduk.Populasi yang berusia lebih dari 60 tahun di Asia pada 2017 berkisar 12% dari 

total populasi. Angka ini diperkirakan meningkat menjadi 24% pada tahun 2050. Sekitar 

9,5% populasi yang berusia di atas 60 tahun terdapat di negara-negara Asia Tenggara pada 

tahun 2015. Angka ini yang diperkirakan akan meningkat menjadi 14,6% pada tahun 2030. 

Pertumbuhan penduduk lanjut usia yang sangat pesat juga diperkirakan akan terjadi di 

Indonesia. Hal ini sebagai akibat dari terjadinya transisi demografi dimana saat ini 

Indonesia sudah berada pada tahapan angka kematian dan angka kelahiran yang rendah 

Menurunnya tingkat kelahiran sebagai dampak dari keberhasilan program Keluarga 

Berencana. Sementara itu menurunnya tingkat kematian atau semakin panjangnya hidup 

manusia disebabkan meningkatnya nutrisi, semakin baiknya sanitasi, kondisi ekonomi 

yang semakin baik, serta fasilitas kesehatan yang semakin memadai. Semakin 

meningkatnya angka harapan hidup mengakibatkan masalah kesehatan yang dapat dijumpai 

pada lanjut usia semakin banyak. Diantaranya terkait dengan perubahan fungsi kognitif dan 

mental lanjut usia yang dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka. Gangguan fungsi 

kognitif pada lanjut usia dapat ditandai dengan adanya defisit dalam bidang-bidang tertentu 

seperti daya ingat, kemampuan bahasa, dan kemampuan eksekutif (merencanakan, 

mengeksekusi, mengevaluasi tindakan, dan adanya gangguan konsentrasi). Gangguan 

fungsi kognitif pada lanjut usia ternyata dijumpai juga kehilangan gairah, gangguan 

memusatkan perhatian, gangguan suasana hati, persepsi serta kepribadian. Berdasarkan 

hasil penelitian Kang Zhao (2014), ditemukan bahwa penurunan fungsi kognitif 

meningkatkan angka kesulitan psikososial dan angka kejadian gangguan depresi mayor. 

Menurut Kementrian Kesehatan RI, terdapat 35 juta lanjut usia yang mengalami depresi. 

Manifestasi depresi pada lanjut usia berbeda dengan depresi pada pasien yang lebih muda. 

Gejala-gejala depresi sering berbaur dengan keluhan somatik. Keluhan somatik cenderung 

lebih dominan dibandingkan dengan mood depresi. Penyakit fisik yang diderita lanjut usia 

sering mengacaukan gambaran depresi, antara lain mudah lelah dan penurunan berat 

badan. Inilah yang menyebabkan depresi pada lanjut usia sering tidak terdiagnosa maupun 

diterapi dengan baik. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin meneliti 

mengenai Hubungan Tingkat Depresi Terhadap Penurunan Fungsi Kognitif Pada Lanjut 

Usia yang Berobat di Poli Klinik Rumah Sakit Haji Medan.saat ini Indonesia sudah berada 

pada tahapan angka kematian dan angka kelahiran yang rendah. Menurunnya tingkat 

kelahiran sebagai dampak dari keberhasilan program Keluarga Berencana. Sementara itu 

menurunnya tingkat kematian atau semakin panjangnya hidup manusia disebabkan 
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meningkatnya nutrisi, semakin baiknya sanitasi, kondisi ekonomi yang semakin baik, serta 

fasilitas kesehatan yang semakin memadai. Semakin meningkatnya angka harapan hidup 

mengakibatkan masalah kesehatan yang dapat dijumpai pada lanjut usia semakin banyak. 

Diantaranya terkait dengan perubahan fungsi kognitif dan mental lanjut usia yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidup mereka.Gangguan fungsi kognitif pada lanjut usia dapat 

ditandai dengan adanya defisit dalam bidang-bidang tertentu seperti daya ingat, 

kemampuan bahasa, dan kemampuan eksekutif (merencanakan, mengeksekusi, 

mengevaluasi tindakan, dan adanya gangguan konsentrasi). Gangguan fungsi kognitif pada 

lanjut usia ternyata dijumpai juga kehilangan gairah, gangguan memusatkan perhatian, 

gangguan suasana hati, persepsi serta kepribadian. 

 

2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

penulis ingin meneliti mengenai Hubungan Tingkat Depresi Terhadap Penurunan Fungsi 

Kognitif Pada Lanjut Usia yang Berobat di Poli Klinik Rumah Sakit Haji Medan.saat ini 

Indonesia sudah berada pada tahapan angka kematian dan angka kelahiran yang rendah. 

  

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat depresi terhadap 

penurunan fungsi kognitif pada lanjut usia yang berobat di poliklinik Rumah sakit Haji 

Medan. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mendapatkan data mengenai hubungan tingkat 

depresi terhadap penurunan fungsi kognitif pada lanjut usia yang berobat di poliklinik 

Rumah sakit Haji Medan bagi masyarakat.  

 

II. METODE 

Jenis penelitian ini bersifat analitik dengan desain cross-sectional. Populasi pada penelitian 

ini ialah lanjut usia yang berobat di Poliklinik Rumah Sakit Haji Medan Januari 2022 – 

Februari 2022. Berdasarkan perhitungan besar sampel dengan mengunakan Rumus 

Lemeshow didapatkan sampel sebanyak 96 orang. Responden yang dipilih menjadi sampel 

adalah responden yang telah memenuhi kriteria inklusi. 

 

a. Kriteria inklusi dari penelitian ini: 

1. Lanjut Usia yang berobat di  Poliklinik Rumah Sakit Haji Medan. 

2. Lanjut Usia dengan usia  lebih atau sama dengan 60 tahun. 

3. Lanjut Usia dapat diwawancarai. 

b. Kriteria eksklusidari penelitian ini: 

1. Lanjut Usia menolak untuk diikutsertakan dalam penelitian. 

2. Lanjut Usia mengalami kelumpuhan anggota gerak. 

3. Lanjut Usia tidak dapat mengenal angka. 

 

Pengukuran terhadap tingkat depresi menggunakan kuisioner Geriatric Depression Scale 

(GDS) dan pengukuran terhadap penurunan fungsi kognitif menggunakan kuisioner Mini 

Mental State Examination (MMSE). Penelitian ini telah mendapatkan izin dari Komite 

Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran UISU dengan 

No.216/EC/KEPK.UISU/I/2022. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi 

Square. 
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III. HASIL  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Lanjut Usia berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

 N % 

Usia   

60 – 74 90 93,8% 

75 – 90 6 6,2% 

Jenis Kelamin   

Laki – laki 46 47,9% 

Perempuan 50 52,1% 

Pada penelitian ini, dilakukan pemeriksaan pada 96 orang pasien lanjut usia, dengan subjek 

terbanyak berada pada rentang usia 60-74 tahun yaitu sebanyak 90 orang (93,8%) dan pada 

rentang usia 75- 90 tahun sebanyak 6 orang (6,2%). Berdasarkan jenis kelamin, subjek 

perempuan lebih banyak dari pada laki-laki, yaitu sebanyak    50    orang    (52,1%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 46 orang (47,9%). 

Tabel 2.   Distribusi   Frekuensi   Usia   terhadap  Fungsi Kognitif 

Fungsi Kognitif 

Normal 

Kemungkinan 

Mengalami 

Penurunan 

                                 Fungsi Kognitif  

Penuruna n Fungsi 

Kognitif 

 

Nila i p 

                 N  %  N  %  N  %   

Usia        

60 

– 74 

7 

9 

82, 

3% 
9 9,4% 2 2,1% 

0,66 

1 

75 

  – 90  
6 

6,3 

%  
0 0% 0 0% 

 

Total 
8 

                5  

88, 

5%  
9 9,4% 2 2,1% 

100 

%  

 

Pada subjek yang berusia 60-74 tahun ditemukan yang tidak mengalami penurunan fungsi 

kognitif atau normal sebanyak 79 orang (82,3%), sedangkan subjek yang kemungkinan 

mengalami penurunan fungsi kognitif sebanyak 9 orang (9,4%), dan subjek yang 

mengalami penurunan fungsi kognitif sebanyak 2 orang (2,1%). Pada subjek yang berusia 

75-90 tahun ditemukan yang tidak mengalami penurunan fungsi kognitif atau normal 

sebanyak 6 orang (6,3%), sedangkan subjek yang kemungkinan mengalami penurunan 

fungsi kognitif dan subjek yang mengalami penurunan fungsi kognitif sebanyak 0 orang 

(0%). Tidak didapatkan hubungan yang signifikan antara usia dengan fungsi kognitif 

dengan hasil p- value sebesar 0,661 (>0,05). 

 

Pada subjek yang berjenis kelamin perempuan ditemukan yang tidak mengalami penurunan 

fungsi kognitif atau normal sebanyak 43 orang (44,8%), sedangkan subjek yang 

kemungkinan mengalami penurunan fungsi kognitif sebanyak 5 orang (5,2%) dan subjek 

yang mengalami penurunan fungsi kognitif sebanyak 2 orang (2,1%). Pada subjek yang 

berjenis kelamin laki-laki ditemukan yang tidak mengalami penurunan fungsi kognitif atau 

normal sebanyak 42 orang (43,8%), sedangkan subjek yang kemungkinan mengalami 

penurunan fungsi kognitif sebanyak 4 orang (4,2%) dan subjek yang mengalami penurunan 

fungsi kognitif sebanyak 0 orang (0%). Tidak didapatkan hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin dengan fungsi kognitif dengan hasil p-value sebesar 0,375 (>0,05). 
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Tabel 3.   Distribusi   Frekuensi   Jenis   Kelamin terhadap Fungsi Kognitif 

 

Tabel 4.   Distribusi   Frekuensi   Usia   terhadap Tingkat Depresi  

Tidak Depresi Depresi Ringan– 

                                       Sedang  

Depresi Berat Nilai p 

                N  %  N  %  N  %   

Usia 

60 

– 74 

2 

7 

28,1 

% 

4 

1 

42,7 

% 

2 

2 

22,9 

% 

0,17 

5 

75 

  – 90  

1 1,0% 5 5,2% 0 0%  

Tota l 2 

8 

29,2 

% 

4 

6 

47,9 

% 

2 

2 

22,9 

% 

100 

% 

 

Pada subjek yang berusia 60-74 tahun ditemukan yang tidak mengalami depresi atau 

normal sebanyak 27 orang (28.1%), sedangkan subjek yang mengalami penurunan depresi 

ringan sedang sebanyak 41 orang (42,7%), dan subjek yang mengalami depresi berat 

sebanyak 22 orang (22,9%). Pada subjek yang berusia 75-90 tahun ditemukan yang tidak 

mengalami depresi atau normal sebanyak 1 orang (1,0%), sedangkan subjek yang 

mengalami penurunan depresi ringan sedang sebanyak 5 orag (5,2%), dan subjek yang 

mengalami depresi berat sebanyak 0 orang (0%). Tidak didapatkan hubungan yang 

signifikan antara usia dengan tingkat depresi dengan hasil p- value sebesar 0, 175 (>0,05). 

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :  

1. Adanya depresi dengan penurunan fungsi kognitif pada lanjut usia tidak dipengaruhi 

oleh usia dan jenis kelamin. 

2. Jumlah penurunan fungsi kognitif pada lanjut usia yang berobat di Poliklinik 

Rumah Sakit Haji Medan didapatkan paling banyak pada responden berjenis 

kelamin perempuan. 

3. Jumlah tingkat depresi pada lanjut usia yang berobat di Poliklinik Rumah Sakit Haji 

Medan didapatkan paling banyak pada responden berjenis kelamin laki-laki. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat depresi dengan penurunan fungsi 

kognitif pada lanjut usia yang berobat di Poliklinik Rumah Sakit Haji Medan yakni 

p value sebesar 0,001. 

Penurunan Fungsi 

Kognitif 

Kognitif  

 N % N % N %  

Jenis 

Kelamin 

       

Laki – 

laki 

4 

2 

43,8 

% 

4 4,2% 0 0% 0,3

7 

5 

 4 

3 

44,8 

% 

5 5,2% 2 2,1 

% 

 

Peremp 

uan 

   

Total 8 

5 

88,5 

% 

9 9,4% 2 2,1 

% 

100 

% 
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